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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pemerintah Indonesia sudah mulai menerapkan sistem pajak dan self audit
atau trust untuk menghitung pajak yang terutang, membayar pajak, menghitung
pajak yang dibayarkan dan melaporkan ke Kantor Pajak. Menurut Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2007 tentang Tata Cara Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP),
pajak adalah iuran wajib kepada pemerintah yang dilakukan oleh orang pribadi atau
badan usaha, tanpa dibayar secara langsung dan dengan menggunakan segala
kemampuannya untuk kesejahteraan rakyat.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pajak merupakan iuran yang
harus dibayar oleh wajib pajak. Pasal 1 angka 2 UU KUP menjelaskan bahwa Wajib
Pajak yang merupakan orang perseorangan atau badan hukum, antara lain Wajib
Pajak, Pemungut Pajak, dan Pemungut Pajak, mempunyai hak perpajakan dan
bekerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan. Menurut
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Tata Cara Umum dan Tata Cara
Perpajakan (KUP), Pasal 1 ayat 1 berbunyi: ”Pajak adalah kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.”

Pajak merupakan instrumen vital dalam pembiayaan pembangunan dan
pelayanan publik. Namun, sistem perpajakan sering dihadapkan pada kompleksitas
hukum yang menimbulkan polemik, baik dari sisi otoritas pajak maupun wajib
pajak. Perpajakan adalah salah satu elemen terpenting dalam pengelolaan
pendapatan nasional, terutama di negara-negara berkembang dan miskin. Dengan
latar belakang ini, tarif pajak yang rendah menghambat kemampuan pemerintah
untuk mengumpulkan dana untuk proyek-proyek pembangunan. Tidak dapat
dipungkiri bahwa banyak masyarakat yang dilihat dari situasi sosialnya tidak

percaya dengan perpajakan, mereka beranggapan bahwa perpajakan hanya sekedar



alat pembayaran pajak kepada pemerintah, tanpa mengetahui maksud dan tujuan
membayar pajak. Karena ketidaktahuan tentang pajak.

Hukum Pajak adalah sekumpulan aturan hukum yang mengatur hubungan
antara pemerintah (fiskus) dan wajib pajak, mencakup cara pengenaan,
penghitungan, pemungutan, dan penegakan kewajiban pajak, seperti Undang-
Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan KUP), Undang-Undang Pajak
Penghasilan (PPh) dan Undang-Undang Paak Pertambahan Nilai (PPN). Hukum
Pajak sebagai Landasan Legal Pajak. Hukum pajak memberikan dasar
konstitusional bagi negara untuk memungut pajak. Tanpa hukum, pemungutan
pajak bisa dianggap pemerasan. Hukum pajak menetapkan Subjek dan Objek Pajak
(siapa yang wajib bayar, apa yang dikenai pajak).

Fungsi hukum pajak dalam sistem perpajakan adalah sebagai regulasi yang
mengatur batasan wewenang otoritas pajak dan hak wajib pajak seperti dalam UU
KUP mengatur bahwa pemeriksaan pajak harus disertai Surat Perintah
Pemeriksaan. Fungsi lain adalah sebagai instrumental yaitu menjadi alat untuk
mencapai tujuan fiskal (meningkatkan penerimaan negara) dan non-fiskal
(mengurangi kesenjangan). Fungsi hukum pajak lainnya adalah perlindungan yaitu
melindungi wajib pajak dari penyalahgunaan wewenang oleh fiskus dimana
kewajiban fiskus memberikan Surat Ketetapan Pajak (SKP) sebagai dasar
penagihan. Fungsi penegakan hukum untuk memastikan kepatuhan melalui sanksi
dan mekanisme penyelesaian sengketa dimana Pengadilan Pajak sebagai lembaga
independen untuk menyelesaikan sengketa pajak. Prinsip Hukum Pajak yang ideal
adalah kepastian hukum (Legal Certainty) dimana aturan pajak harus jelas dan tidak
multitafsir. Dari segi keadilan (Equity), pengenaan pajak harus adil sesuali
kemampuan ekonom, sedangkan dari segi efisiensi (Efficiency), biaya pemungutan
pajak tidak boleh lebih besar dari manfaatnya.

Pajak dan hukum pajak ibarat dua sisi mata uang yang tidak terpisahkan.
Pajak adalah instrumen finansial untuk pembangunan, sementara hukum pajak
adalah rule of the game yang memastikan pajak diterapkan secara adil, transparan,
dan terukur. Tanpa hukum pajak, sistem perpajakan akan chaos; tanpa pajak,

hukum pajak kehilangan tujuan praktisnya. Oleh karena itu, harmonisasi antara



kebijakan fiskal dan pembaruan hukum pajak sangat penting untuk menciptakan
sistem perpajakan yang kredibel.

Permasalahan hukum pajak umumnya muncul akibat ketidakjelasan norma,
tumpang tindih regulasi, dan dinamika ekonomi global yang tidak diimbangi
pembaruan hukum. Misalnya, praktik penghindaran pajak (tax avoidance) yang
ambigu secara legal, sengketa interpretasi ketentuan pajak, serta ketidaksiapan
regulasi dalam menghadapi perkembangan ekonomi digital. Dampaknya, terjadi
ketidakpastian hukum, penurunan penerimaan negara, dan potensi ketidakadilan
dalam sistem pemajakan. Oleh karena itu, analisis mendalam terhadap akar
permasalahan hukum pajak diperlukan untuk mengoptimalkan fungsi pajak sebagai
alat redistribusi keadilan sosial. Permasalahan hukum pajak bersifat multidimensi
dan memerlukan solusi holistik, mulai dari penyederhanaan regulasi, peningkatan
kapasitas aparat, hingga edukasi wajib pajak. Pembaruan hukum harus sejalan
dengan prinsip keadilan, kepastian, dan kesesuaian dengan perkembangan global.
Masalah hukum pajak dapat dilihat dari ambiguitas norma dalam penghindaran
pajak dengan penggelapan pajak dimana batas antara tax avoidance (legal) dan tax
evasion (ilegal) sering tidak jelas dalam praktik. Contoh: penggunaan transfer
pricing oleh korporasi multinasional untuk menggeser laba ke negara dengan tarif
pajak rendah. Regulasi seperti OECD BEPS (Base Erosion and Profit Shifting)
belum sepenuhnya diadopsi di banyak negara, termasuk Indonesia, sehingga
menimbulkan celah hukum.

Perubahan kebijakan yang terlalu cepat seperti revisi Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2021. Tentng Harmonisasi Perturan Perpajakan (UU HPP) tanpa
sosialisasi memadai berpotensi melanggar asas kepastian hukum. Ketidaksiapan
regulasi menghadapi ekonomi digital dimana transaksi digital lintas negara (seperti
e-commerce, layanan streaming) sulit dikenakan pajak karena ketiadaan nexus
fisik. Contoh: Netflix dan Google sering tidak memiliki BUT (Bentuk Usaha Tetap)
di Indonesia. Beda penafsiran antara Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan wajib
pajak kerap berujung pada sengketa di Pengadilan Pajak. Contoh: klasifikasi aset
tidak berwujud sebagai objek pajak demikian juga putusan pengadilan yang tidak

konsisten mengurangi legitimasi sistem hukum pajak. Disadari atau tidak, hukum



pajak dalam hal ini pajak kini menjadi bagian penting dari keseluruhan struktur
keuangan pemerintah, dan pajak akan terus mempengaruhi model bisnis yang
berkembang di masyarakat. Sebagai warga negara yang baik, hendaknya Anda
membayar pajak sesuai tarif pajak yang berlaku.

Sebagai mahasiswa hukum mengetahui tentang hukum pajak saja tidak
cukup namun harus mempelajari dan menjelaskan secara mendalam mulai dari
aspek hukum perpajakan, dasar pengajuan pajak, ketetapan pajak, sengketa pajak
dan hak-hak wajib pajak. Selain pengetahuan pribadi, mempelajari hukum
perpajakan memberikan manfaat lain terkait dengan pengertian perpajakan yang
sebenarnya, praktik perpajakan, hukuman bagi pelaku kejahatan dan segala hal
yang berkaitan dengan perpajakan. Pengetahuan perpajakan yang diartikan sebagai
pengetahuan perpajakan dan pesan-pesan yang menimbulkan ketakutan dianggap
sebagai faktor utama yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak
(Musimenta dan Ntim, 2020). Dari perspektif teoritis, sebagian besar studi tentang
kepatuhan pajak daam hukum pajak mengandalkan teori perilaku terencana dan
oleh karena itu menggunakan niat sebagai ukuran kepatuhan pajak (Khuong et al.,
Citation 2020). Namun pemikiran dan perilaku sebenarnya adalah sama. Kebutuhan
adaptif manusia ditentukan oleh keadaan (Peprah, Abdulia, dan Agyemang-Duah
2020). Oleh karena itu, rekomendasi dari studi-studi ini mungkin tidak berlaku di
dunia perpajakan yang sebenarnya.

Selain inti penting sebagai mahasiswa hukum adalah mengerti dalam sisi
hukum tentang perpajakan adalah dalam pembelajaran dengan menggunakan
teknologi dimana teknologi saat ini berkembang sangat pesat dari waktu ke waktu
dan berdampak pada banyak bidang, salah satunya adalah bidang pendidikan.
Perkembangan teknologi membawa dampak yang besar terhadap dunia pendidikan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong peningkatan
pemanfaatan produk teknologi dalam proses pembelajaran. Salah satu manfaat
penggunaan teknologi adalah pembelajaran online.

Media pembelajaran online memberikan peluang untuk mempercepat,
memperkaya, memperluas, menjadikan pembelajaran lebih efisien dan efektif.

Selain itu, dapat menciptakan lingkungan belajar global dan berjejaring yang



menempatkan mahasiswa sebagai pusat proses pembelajaran, dikelilingi oleh
beragam sumber belajar dan layanan e-learning. Platform pembelajaran online
sangat efektif dalam pembelajaran, namun belum menggunakan web hipermedia
dengan memanfaatkan berbagai metode belajar mahasiswa (audio, video,
penggabungan audio dan video) e-book dan mesin pencari yang integrasi dengan
Articifial Inttelegence (Al) dan berdiskusi dengan dosen pengampu dalam
perkuliahan di kampus STIH IBLAM. Hal ini diperoleh dari hasil observasi berupa
wawancara terhadap dosen dan mahasiswa Sekolah Tinggi Hukum IBLAM Jakarta
(STIH), khususnya yang berkaitan dengan mata kuliah hukum perpajakan.

Buku masih menjadi sumber belajar bagi mahasiswa yang mencari
informasi tentang apa yang dipelajarinya, dan sangat sedikit buku dalam bidang
pendidikan, materi disajikan hanya melalui teks dan gambar. Selain itu, tidak dapat
diintegrasikan dengan materi pendidikan lain yang berisi audio, video, atau animasi.
Menggunakan audio, video dan animasi serta perangkat lain seperti laptop/televisi
untuk presentasi. Hal ini bisa jadi kurang efisien karena banyak alat yang digunakan
dan memerlukan banyak waktu untuk mempersiapkannya. Berbagai media dapat
mempelajari hukum perpajakan merupakan solusi yang dapat mengurangi alat yang
digunakan dan dapat mencakup banyak media dalam satu perangkat terintegrasi
yang dapat digunakan kapan saja dan dimana saja. Selain itu, alasan lain perlunya
media jenis lain adalah untuk memberikan kesempatan belajar kepada mahasiswa
dan memotivasi mahasiswa agar tidak bosan dalam belajar. Hal ini didukung
dengan pernyataan Dosen bahwa pembelajaran dengan bantuan platform
memudahkan dalam menjelaskan informasi dan memotivasi mahasiswa dalam
belajar. Dosen juga berpendapat bahwa perlunya sebuah platform yang memuat
video dan gambar serta keberagaman baik itu aplikasi maupun website agar dapat
digunakan dimana saja dan kapan saja. Hasil dari penyelidikan tersebut adalah
perlunya semacam platform pembelajaran yang dapat mengaktifkan mahasiswa dan
menampung konten multimedia yang dapat digunakan kapan saja dan dimana saja
seperti apa yang hendak dibuat dalam penelitian ini.

Pemanfaatan platform edukasi online sangat mendukung proses

pembelajaran hukum perpajakan. Karena dengan menggunakan platform online,



mahasiswa dapat dengan mudah mengakses sumber daya dan belajar sesuai
kemampuan dan minatnya melalui berbagai media. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa salah satu jenis media yang dapat digunakan dan dikembangkan
adalah hipermedia online pada website. Hipermedia mengacu pada perangkat lunak
komputer yang menggunakan berbagai media seperti teks, gambar, audio, video
dan animasi yang dihubungkan bersama dan menggunakan hyperlink untuk
berpindah dari satu cerita ke cerita lainnya karena memudahkan pengguna. Website
online ini dapat disajikan dalam bentuk website lokal yang dapat diakses melalui
internet kapan saja, dimana saja dan menggunakan berbagai perangkat seperti
komputer, laptop, smart phone, dan lain-lain. dalam kasus mahasiswa, memilih
metode unik sesuai dengan gaya belajar mereka, memikirkan bagaimana
memproses informasi menggunakan Internet. Pemanfaatan hipermedia pada
website sangat mendukung pembelajaran karena kemampuannya dalam
menyediakan berbagai media baik berupa teks, gambar, animasi maupun video agar
mahasiswa dapat memahami setiap topik dengan baik. Oleh karena itu, penggunaan
platform e-learning memudahkan pembelajaran bagi mahasiswa khususnya pada
materi pembelajaran hukum perpajakan khususnya topik sistem terdistribusi. Selain
itu, berbagai jenis media seperti teks, foto, video, dan animasi juga diharapkan
dapat menarik perhatian mahasiswa dan menjadikan mereka lebih semangat belajar
dan aktif belajar. dan mempengaruhi hasil belajarnya menjadi lebih baik.

Analisis Mata Kuliah Wajib Hukum Perpajakan Program Sarjana di Sekolah
Tinggi Hukum IBLAM (STIH), Jakarta dengan metode pembelajaran dengan
menggunakan tatap muka untuk kelas mahasiswa reguler, sedangkan untuk kelas
karyawan dengan menggunakan metode Blended Learnig dengan menggunakan
tatap muka dan secara oline. Adapun materi pembelajaran dengan menggunakan
media buku ajar, buku literatur, Undang-Undang, Keputusan Menteri, Putusan
Pengadilan, artikel jurnal ilmiah dengan cara penyajian dengan mengunakan
diskusi kelas, diskusi kelompok, tugas, ceramah dengan engguakan power point
presetation (PPT) dan/ atau menggunakan video dari youtube disajikan oleh dosen
pengampu maupun dari nara sumber yang lain. Matakuliah hukum perpajakan

membahas tentang prinsip-prinsip perpajakan di Indonesia mulai dari pengertian



perpajakan, sistem perpajakan, jenis-jenis perpajakan, undang-undang perpajakan
hingga prinsip-prinsip perpajakan. Mata kuliah ini bertujuan untuk membekali
mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan di bidang hukum perpajakan dan
perpajakan.

Matakuliah Hukum Pajak merupakan matakuliah wajib bagi semua
mahasiswa terutama bagi mahasiswa yang ingin mengambil penjurusan Hukum
Perpajakan dimana STIH IBLAM mempunyai 4 penjurusan hukum khusus yaitu
Bidang Pidana, Perdata (bisnis), Pajak dan Tata Negara. Perpajakan merupakan
kebijakan bagi mahasiswa pada mata kuliah hukum terkait perpajakan pada
semester empat. Mata kuliah ini mempunyai bobot 3 SKS, 16 sesi dan 14 satuan
pembahasan yang harus diikuti mahasiswa dengan menggunakan strategi blended
learning. Pekuliahan secara daring akan dilakukan melalui Zoom atau GMeet STIH
IBLAM, sesi tatap muka akan dilakukan dengan cara presentasi, ceramah dan
diskusi, serta tanya jawab langsung yang masing-masing sesi berlangsung selama
3 SKS X 50 menit atau sama dengan 150 menit.

Dari hasil Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS)
didapati bahwa hasilnya dibawah standar yang diharapkan yaitu minimum nilainya
B sedangkan hasil dari UTS: mahasiswa yang mendapat nilai A dengan nilai rata-
rata 85 sebanyak 10 mahasiswa, nilai rata-rata 70 (B) sebanyak 14 mahasiswa, nilai
rata-rata 70 (B) sebanyak 14 mahasiswa, nilai rata-rata 55 (C) sebanyak 24
mahasiswa dan nilai rata-rata 45 (D) sebanyak 2 mahasiswa. Sedangkan hasil Ujian
Akhir Semester (UAS) adalah dengan niai A sebanyak 4 mahasiswa, nilai B
sebanyak 10 mahasiswa, nilai C sebanyak 32 mahasiswa dan nilai D sebanyak 4
mahasiswa. Dari niai UTS dan UAS didapat nilai akhir semester untuk nilai A
sebanyak 7 Mahsiswa, nilai B sebanyak 12 mahasiswa, nilai C sebanyak 28
mahasiswa dan nilai D sebayak 3 mahasiswa. Dari nilai akhir semester rata-rata
didapat nilai 62,2 (C) sedangkan nilai kecukupan kelulusan yang ditentukan oeh
STIH IBLAM untuk Matakuliah Hukum Pajak adalah B yaitu nilai 65-79.



Tabel 1
Nilai UTS dan UAS

No | Nilai | RANGE Nilai UTS % UAS % Nilai Akhir | %
1 | A |80-100 85 10 20 4 8 7 14
2 B | 65-79 70 14 28 10 20 12 24
3 C | 50-64 55 24 48 32 64 28 56
4 D | 40-49 45 2 4 4 8 3 6
TOTAL 50 100 50 100 50 100
RATA-RATA 64,8 59,6 62,2

Dari hasil kuisioner terhadap mahasiswa didapati beberapa kendala dalam

mengikuti dan memahami materi perkuliahan Hukum Pajak, antara lain:

i

2
on
4

o

10.

Materi Hukum Pajak terlalu banyak materi yang disampaikan;

Materi Hukum Pajak terlalu kompleks yang dibahas dan harus diketahui;
Materi perhitungan Pajak terlalu banyak dan sangat bervariasi;

Waktu pembahasan sangat singkat dan dirasakan kurang dalam mengerti
perhitungan perpajakan;

Kendala jaringan dan kecepatan internet yang ada pada Mahasiswa;
Penyajian materi perpajakan kurang menarik, monoton yang hanya
melalui PPT yang dirasakan membosankan;

Buku ajar dan buku pegangan yang kurang menarik dan terlalu banyak
materi yang dibahas dan dimengerti;

Latihan soal perhitungan perpajakan dirasakan sangat kurang
dibandingkan banyaknya variasi maslah perpajakan;

Banyaknya peraturan perpajakan yang harus diketahui berhubungan
dengan aturan perpajakan dan perhitungan perpajakan dalam
penerapannya;

Kurangnya waktu dalam menjawab soal ujian perpajakan.



Berdasarkan metode di atas jelas bahwa metode pembelajaran mata kuliah
hukum perpajakan memerlukan bahan ajar sebagai bahan pembelajaran yang
berbeda untuk menyelesaikan permasalahan mahasiswa dan memperkaya materi
pendidikan bagi mahasiswa sehingga diharapkan dapat mencapai hasil belajar yang
diharapkan. . mata kuliah hukum pajak. Selain kebutuhan buku ajar cetak maupun
eektronik dimana Mahasiswa dapat membacanya kapanpun dan dimanapun berada
yang memudahkan utuk mengakses informasi materi perkuliahan, juga diperlukan
metode pembelajaran berbasis digital elektonik yang dirancang sangat menarik,
iformatif dengan pembahasan yang disesuaikan dengan cara belajar mahasiswa
yang berbeda-beda (diferensial) agar tujuan belajar dapat dicapai.

Oleh karena itu perlu rancangan disain untuk mewujudkan tujuan belajar
dapat terwujud dan tercapai dan pembelajaran Matakuliah Hukum Pajak ini
dirancang dengan menggunakan media website hipermedia dimana bukan saja buku
ajar yag dapat diakses kapanpun dan dimanapun mahasiswa berada tetapi dengan
menggunakan fasilitas audio yang dapat didengarkan dan dalam bentuk video yang
dapat dilihat dan gabungan keduanya. Selain fasilitas tersebut terdapat juga fitur
evaluasi belajar yang dirancang sangat menarik baik melalui kuis maupun dengan
menggunakan game yang dibuat sangat menyenangkan. Evauasi belajar ini dapat
dipantau baik secara perbab, setiap sesi pertemuan maupun secara keseluruhan yang
dapat dipantau oleh mahasiswa yang bersangkutan maupun oleh Dosen Pengampu.

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini
sebagai berikut:
1. Mengembangkan model pembelajaran Matakuliah Hukum Pajak berbasis
website dengan menggunakan hipermedia di STIH IBLAM.
2. Menganalisis kelayakan model pembelajaran Matakuliah Hukum Pajak
berbasis website dengan menggunakan hipermedia di STIH IBLAM.
3. Menganilisis efektifitas model pembelajaran Matakuliah Hukum Pajak

berbssis website dengan menggunakan hipermedia di STIH IBLAM.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah dikemukakan,
maka rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan model pembelajaran Matakuliah Hukum
Pajak berbasis website dengan menggunakan hipermedia di STIH
IBLAM?

2. Bagaimana kelayakan model pembelajaran Matakuliah Hukum Pajak
berbasis website dengan menggunakan hipermedia di STIH IBLAM?

3. Bagaimana efektifitas model pembelajaran Matakuliah Hukum Pajak

berbasis website dengan menggunakan hipermedia di STIH IBLAM?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Menghasilkan model pembelajaran Matakuliah Hukum Pajak berbasis
website Hipermedia dengan menggunakan hipermedia di STIH IBLAM.
2. Menganalisa kelayakan model pembelajaran Matakuliah Hukum Pajak
berbasis website Hipermedia dengan menggunakan hipermedia di STIH
IBLAM.
3. Menganalisa efektifitas model pembelajaran Matakuliah Hukum Pajak
berbasis website Hipermedia dengan menggunakan hipermedia di STIH
IBLAM.

1.5 Signifikansi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak yang positif antara
lain:
1. Hasil penelitian diharapkan memberikan sumbangsih kepada seluruh pihak
yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan maupun pembelajaran
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam mewujudkan kualitas

pembelajaran yang diharapkan;



2. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukkan mengenai
pengembangan modul elektronik berbasis website dengan menggunakan
hipermedia sebagai upaya peningkatan proses pembelajaran;

3. Hasil penelitian ini diharapkan menguatkan implementasi dan
pengembangan Teknologi Pendidikan sebagai upaya peningkatan proses
pembelajaran dalam memfasilitasi belajar dan meningkatkan kinerja;

4. Bagi Dosen diharapkan dapat berperan sebagai fasilitator pembelajaran
dalam upaya meingkatkan kualitas pendidikan khususnya pembelajaran
pada matakuliah Hukum Pajak memberikan akses yang luas untuk dosen
dalam merancang informasi atau gambaran pengampu matakuliah Hukum
Pajak dalam menentukan alternatif model pembelajaran;

5. Bagi mahasiswa diharapkan dapat memberikan ketertarikan untuk belajar
secara aktif juga mengakomodasi mahasiswa yang lamban pada aktivitas
belajarnya karena dapat menciptakan iklim yang efektif dengan cara yang
lebih individual serta memberika pengalaman langsung yang bersifat praktis
dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar mahasiswa;

6. Bagi kampus, pengembangan model pembelajaran Matakuliah Hukum
Pajak berbasis website dengan menggunakan hipermedia dan modul
elektronik diharapkan dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan
serta pedoman praktis implementasi pembelajaran sesuai denga kondisi dan

karakteristik pembelajaran.

1.6 Penelitian pendahuluan

Hasil dari banyak penelitian tentang pembelajaran online menggunakan
platform menunjukkan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran. Alat
pembelajaran online yang menggunakan database efektif dalam meningkatkan hasil
belajar (Fouzi dan Maxam, 2020). Hasil penelitian pada evaluasi pembelajaran
menggunakan situs web yang menggunakan platform cloud dalam blended learning
menunjukkan hasil yang positif dalam hal pemahaman teori, semangat dan
kepercayaan diri dalam pembelajaran IPA serta refleksi metakognitif pada diri

mahasiswa. Pembelajaran berbasis website dengan menggunakan hipermedia



dapat mendorong lebih kegiatan mandiri dan aktif belajar mahasiswa, “di sisi lain,
situs web dengan penggunaan hipermedia berbasis program dapat mendorong
pembelajaran yang lebih mandiri dan aktif dan seringkali merupakan cara yang
efisien untuk menyampaikan materi kursus”.

Hasil penelitain (Robin Kay, 2021) mengemukakan bahwa “kinerja
mahasiswa pada lima kategori pengetahuan (mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, dan mengevaluasi) meningkat secara signifikan ketika WBLT
digunakan.” Penelitian tersebut menyatakan bahwa pembelajaran berbasis website
dengan menggunakan hipermedia dapat meningkatkan kinerja mahasiswa secara
signifikan pada 5 kategori pengetahuan mereka yang meliputi kemampuan
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi.
Penggunaaan Website dengan menggunakan hipermedia Course Networking dapat
meingkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata pelajaran Matakuliah Hukum
Pajak. Pengunaan website dengan menggunakan hipermedia Moodle pada
pembelajaran Matakuliah Hukum Pajak dapat meningkatkan kemampuan kognitif
mahasiswa. Terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa pada nilai akhir
mengenai kinerja peserta pelatihan tahun pertama dengan dan tanpa pembelajaran
daring terpadu menggunakan media terpadu dan tahun kedua pelatihan dengan
pembelajaran daring terpadu menggunakan platform pembelajaran daring. Integrasi
pembelajaran melalui pemanfaatan database meningkatkan rata-rata nilai prestasi
mahasiswa.

Sistem pendidikan online yang menggunakan web dengan menggunakan
hipermedia atau internet sebagai sumber pendidikan diharapkan dapat menambah
pengetahuan mahasiswa. Hasil sumber belajar online sebagai suatu program
pembelajaran telah dibuktikan oleh banyak penelitian, diantaranya adalah
penelitian Alomari yang menunjukkan bahwa pembelajaran pada sumber belajar
online dapat mendukung kemampuan mahasiswa dalam mengumpulkan informasi
juga dapat meningkatkan kemandirian mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa yang menggunakan website yang menggunakan platform cloud
dalam pembelajaran diketahui menghabiskan waktu belajar dua kali lebih banyak

dibandingkan pembelajaran sebelumnya, 80% mahasiswa tersebut berprestasi



dengan baik, sangat sukses. Itu baik-baik saja dan tidak diperlukan untuk barang
cetakan. Pembelajaran online menggunakan cloud database memberikan dukungan
visual untuk lebih menjelaskan informasi abstrak agar lebih mudah dipahami (Kay,
2021).

Pemanfaatan platform online melalui pemanfaatan jaringan online dalam
pendidikan memberikan peluang yang luas bagi peserta didik untuk berinteraksi
dengan materi pembelajaran sehingga dapat melanjutkan aktivitas pembelajarannya
yang terbatas waktu dan ruang yang dapat diakses melalui smartphone, komputer
pribadi, dan laptop. Model interaktif ini merupakan suatu cara yang diperlukan
untuk meningkatkan kepuasan mahasiswa sebagai bagian penting dalam
pembelajaran. Hasil penelitian Won San Chen Adrian Yong Tat Yao menunjukkan
bahwa kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran online menggunakan radio dan
blended learning memegang peranan penting. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh menunjukkan antara penggunaan situs web menggunakan hipermedia dan fitur
desain (kualitas teknis, alat online dan dukungan tatap muka) adalah Hubungan dan
mahasiswa karakteristik (sikap dan pengaturan diri) sehingga menghasilkan hasil

mahasiswa yang positif secara signifikan meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

1.7 Kebaharuan Penelitian

Tabel 2
Hasil Penelitian Terdahulu
No | Tahun Penelitian dari Artikel Jurnal Hasil
1. | 2019 | Judul: 1. 80% mahasiswa sering
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Learning Resources High School english
Trainiing

hipermedia ini di rumah
sebagai sumber belajar
yang diatur sendiri,
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akuntansi regional besar
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Hasil dalam penelitian ini
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Kebaharuan Penelitian yang akan Dilakukan

Penelitian mengenai Hukum Pajak sudah banyak dilakukan tetapi yang terkait
dengan model pembelajaran yang memuat materi (konten) perpajakan hanya
mengenai materi, permasalahan pajak secara parsial dan belum ditemukan
penelitian mengenai Pengemangan Moel Pembelajaran Matakuliah Hukum
Pajak secara lengkap 1 (satu) semester Berbasis Web Hipermedia demikian juga
penelitian meneliti tentang media web dan hipermedia atau hiper contents tetapi
belum ditemukan yang meneliti Matakuliah Hukum Pajak dengan menggunakan
pengembangan media Web dan hipermedia yang dikembangkan untuk 1 (satu)
semester pada matakuliah Hukum Pajak di Sekolah Tinggi lImu Hukum (STIH)
IBLAM, Jakarta.




